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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya hasil belajar matematika,
karena peserta didik kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik
tidak menyukai matematika karena menganggap matematika sebagai pelajaran
yang sulit dan menakutkan. Hal itu disebabkan, karena model yang digunakan
guru masih menggunakan model ceramah, pemberian rumus dan soal. Dimana
saat guru menyampaikan materi, beberapa peserta didik tidak memperhatikan,
munculnya rasa bosan dan mengantuk pada saat pembelajaran. Hal itu
mengakibatkan sejumlah peserta didik mendapat hasil belajar rendah.

Tujuan penelitian 1) Untuk menjelaskan perbedaan hasil belajar peserta
didik antara menggunakan model pembelajaran problem solving dengan model
problem posing pada pelajaran matematika kelas V di MI Roudlotul Ulum
Jabalsari Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2019/2020. 2) Untuk
menjelaskan besar perbedaan hasil belajar peserta didik antara menggunakan
model pembelajaran problem solving dengan model problem posing pada
pelajaran matematika kelas V di MI Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol
Tulungagung tahun ajaran 2019/2020.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian
eksperimen semu (quasi eksperimen). Penelitian ini dilaksanakan di MI Roudlotul
Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 42 peserta didik. Pengambilan
sampel berdasarkan teknik sampling jenuh karena anggota populasi dijadikan
sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan sampel kelas V-A sebagai kelas
problem solving (ekperimen 1) dan kelas V-B sebagai kelas problem posing
(eksperimen 2). Penelitian ini menggunakan metode tes dan dokumentasi. Metode
tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik. Sedangkan
metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data terkait nilai PTS
matematika, data sekolah, guru dan peserta didik. Data yang diperoleh diolah
menggunakan uji T-test dan menggunakan uji Effect Size Cohen'’s.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Ada perbedaan hasil belajar
peserta didik antara menggunakan model pembelajaran problem solving dengan
model problem posing pada pelajaran matematika. Adapun perbedaanya
ditunjukan dengan nilai (kriteria thiwng > taber Maka H, diterima dan H, ditolak)
yaitu 4,226 > 2,021 dan uji t-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05
maka H, diterima artinya ada perbedaan hasil belajar peserta didik antara



menggunakan model pembelajaran problem solving dengan model problem
posing pada pelajaran matematika. (2) Model pembelajaran problem solving lebih
baik diterapkan dalam materi bangun ruang dibandingkan dengan model problem
posing dengan rata-rata hasil belajar yaitu 77,05 > 65,09 artinya hasil belajar
peserta didik menggunakan model pembelajaran problem solving lebih besar
dibandingkan hasil belajar peserta didik menggunakan model problem posing.
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This research is based on the lack of mathematics learning outcomes,
because students are less enthusiastic in participating a learning. Students do not
like mathematics because they consider mathematics as a difficult and scary
lesson. That was occured because the learning model used by the teacher was still
using the lecture model, giving formulas and questions. When the teacher submits
the material, some students do not pay attention, feel bored and sleepiness during
learning. That resulted in some students getting low scores.

Research Objectives 1) To explain the differences in student learning
outcomes between using problem solving learning models with problem posing
models in fifth grade mathematics lessons at Roudlotul Ulum Islamic Primary
School Jabalsari Sumbergempol Tulungagung academic year 2019/2020. 2) To
explain the large differences in student learning outcomes between using the
problem solving learning model and the problem posing model in fifth grade
mathematics lesson in Roudlotul Ulum Islamic Primary School Jabalsari
Sumbergempol Tulungagung academic year 2019/2020.

This research uses a quantitative approach, with the type of quasi-
experimental research. This research was conducted at Roudlotul Ulum Islamic
Primary School Jabalsari Sumbergempol Tulungagung. The population in this
research were all of fifth grade students, amounting to 42 students. Sampling is
based on saturated sampling techniques because members of the population are
sampled. This research uses sample V-A class as a problem solving class
(Experiment 1) and V-B Class as a problem posing class (Experiment 2). This
research uses test and documentation methods. The test method is used to obtain
data on student learning outcomes. While the documentation method is used to
obtain data related to the value of PTS mathematics score, school data, teachers
and students. The data obtained were processed using the T-test and using the
Cohen's Effect Size test.

The results of this research indicate that (1) There are differences in
student learning outcomes between using problem solving learning models and
problem posing models in mathematics. The difference is indicated by the value
(tcount > ttable then Ha is accepted and Ho is rejected) which is 4,226 > 2,021
and the t-test is obtained by Sig. (2-tailed) is 0,000 < 0.05, so Ha is accepted,
meaning that there are differences in student learning outcomes between using
problem solving learning models and problem posing models in mathematics. (2)
The problem solving learning model is better applied in the material building
space compared to the problem posing model with an average learning outcome of
77.05 > 65.09 meaning that the learning outcomes of students using the problem



solving learning model is greater than the learning outcomes of students using the
problem posing model.
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